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Abstrak
Yogn sebagai sebuah disiplin spirituar merupakan salah satu
ciri pemikiran filsafat India, khususnya Hinduisme. Melalui
pendekatan filosofis, dalam tulisan berikut dikaji tentang
pengertian Yoga menurut ajaran filsafat [{induisme serta
perkembangannya di era modern.
Pengantar
Agama dalam pandangan ratusan juta pendtrduk Asia tidak hany;
herarti sebagai ibadah rirual, yang menyangkut huhungan manusia dcngar
Tirhannya sccara vcrtikal. Namun lebih dari itu, agama menurut mcrck
adalah dasar bagi sebuah pcradaban, sesuatu yang dapat memberi benru
dan arti bagi eksistcnsirrya. Dari sini muncul asumsi yang mengatakar
bahwa watak filsafat Timur adalah pandangan yang menganggap filsafa
scbagai way of life.t Asumsi ini kiranya bcrlaku juga bagi agama Hinrlu d
India. Filsafat (tlarsana) dalam tradisi Hindu berarti "melihar kcbenaran'
dan mcmpraktckkannya dalam kehidupan sehari-hari. Bagi para pcmiki,'r
India, tujuan mempelajari filsafat bukan hanya sekedar untuk mempcrolcl
pengctahuan, rerapi jauh dari itu adalah untuk mengungkapkan dar
menghayari kehidupanyang tertinggi, yang membawa berkat atau rcalisas
bagi jiwa. oleh karena itrl, sukar untuk membedakan dan mcmisahkar
antara filsafat dan agarna dalam Hinduisme.2
Meskipun demikian, Sir Sarvepalli Radhakrishnan mcncoh:
mcnunjukkan beberapa pandangan filosofis yang dianut dan ililadikar
pegangan oleh masyarakat India. Dalam pandangannya, rerdapat tujul
sikap yang khas bagi pemikiran filsafar India.r pcrtama,pemusatan kepad
yang spiritual.'Watak manusia adalah spiritual, lebih mementingkan irasi;
I Baca Harold, H. Titus et al., Persoalan-persoalan Filsafat,alih bahasa M. Rasjit(Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang , 198$,471.
, Ihid., 472.] Ibid., 476-477.
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spiritualnya daripada nasib matcrialnya. Kcdua, pcrcaya akan huhirngan
crat antara filsafat dan kchidupan. Kctiga, sikap introspektif dan mcmpcr-
hatikan inti kehidupan. Jiwa manusia adalah pusat perhatian dan schagai
bukti nyata bagi watak alam. Keen)pat, {llsa{atberhubungan crat dcngan
idcalismc. Rcalitas dipandang sebagai "saru dan spiritual", schingga tidak
ada kccendcrungan dualistik. Kclinta,mcnerima pcrsepsi langsung scbagai
satu-satunya mctodc unttrk mcngctahui rcalitas. Akalsaja kiranya tidak
cukup untttk mcngetahui rcalitas. Akal harus melakukan disiplin spirirtral
yalrg discbut yoga agar dapat melihat realitas secara langsung. Kccn;tnt,
kcsadaran akan tradisi dan sikap menerima pandangan orang yang rclah
nrclihat jauh, yang hidup pada zaman yang lampau. Ketuiuh,bersifat radisi
sintetik, yaitu melengkapi pemikiran-pemikiran yang tclah ada. Dcngan
kckhasan pemikiran seperri ini, filsafat India, rcmrasuk Hindusimc, mcmiliki
sikap tolcransi intelektual dan keagamaan yang tinggi rerhadtip filsafat-
filsafat lain. Radhakrishnan mcnganggap Hindusimc iru mcmiliki pcmi-
kiran filsafat yang luas, inklusif dan rolcran rcrhadap pairdangan-pandtrngan
lain.
Dari uraian di atas rncntrnjukkan bahwa yogaffLerupakan salah satu
ciri pcmikiran filsafat India, khustrsnya Hinduisme. Tirlisan ini dengan pcndc-
katan filosofis hcrmaksud mengkaji dan melakukan perenungan lchih
dalani tcntang disiplin spiritual ini nrcnurut ajaran filsafat Hindtrismc.
Apa ittr yrya,bagairrrana kcdtrdukan yoga dalam ajaran Hinduismc, bagai-
mana ,()ga mcnjadi sistenr filsafat dalam Hinduismc dan hagaimana perkeur-
bangan ytgadicra modern rncrupakan bcberapa pcrmasalahan yang akan
dicarikan jawabannya dalam tulisan ini.
PengertianYoga
Ytga secara etimologi berasal dari bahasa Sansekerta "yoga", yang
nrcrupakan derivasi dari akar ka ta" yaj" yangberarti mengikat diri, bcrpuasa
atarr membebani diri.4 Dari pengertian hahasa ini, terma )roga scring
dipahami sebagai sesuaru yang memiliki dua pengerrian, yaitu (1) sebagai
sistem filsafat Hindu yang bertujuan mengheningkan pikiran, bertafakur
dan menguasai diri, dan (2) sebagai senam gerak badan denga, ladhan
pernapasan, pikiran dan sebagainya, untuk kesehatan rohani dan jasmani.;
a Lihar Mircea Elliade, "Yoga", Thc'Encyclopedia of Religirn, ed. Mircea Eiliadc,
Vol. 15 (New York: Simon & Scl-ruster Macmillan, 1995), 519.
5 Baca Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasir
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi II (cet. IIi; Jakarta: Balai pustaka,
1994),1134.
Titto Suharto, Yoga Scbagai Sistem Filsafat dalanr Hinduisr.rrc B j
Mcnurut Rohcrt C. Zachncr, Barat yang mcngkaji Timur biasanya
menrandang yogasebagai scpcrti dimaksud dalam pengcrrian kedua.o Hal
ini karcna yoga dalam pengcrrian kedua itu lehih mudah ditcliti mclalui
pcngamatan, scbagai teknik fisik, mcnraldan psikis yang banyak dilakukan
orang-orang India.
Yrya pada pengcrtian perrama mcmang lebih bcrsifat filosofis,
sehingga sulit diamati kccuali mclalui kajian-kajian filsafar. Scdangkan
yogapadapcngcrtian kcdua lebih bcrsifat prakris dan rcknis, yang mcmhuar
orang mudah untuk mengcnalinya. Ditambah lagi, kamus-kamus hahasa
yang berbicara tentang yrrya,biasanya cenderung menekanka n ytga pada
pcngcrtian kcdua. Hal ini nisalnya terlihat dalam Kantus htgqris-Intloncsia
yang nenyebutkan yrrya sebagai latihan disipilin mental,i arau misalnya
dalani Tlrc Pc ngu i rt Dic tir ma ry of Rcligionsyang mengatakan yrya sebagai
mctulc praktis dalam mcmbcntuk suatu pengalaman yang bersifat kontcm-
platif (pcrcnungan).8 Mcskipun demikian, dua pcngertian ini kiranya tidak
dapat dipisahkan, mcngingat agama dan filsafar dalani tradisi Timur nlcru-
pakan satu kcsatuan yang padu, scbagai way of life, yang melekat dalam
kchidupan schari-hari.
)'r.rga sesungguhnya bukan sekedar latihan fuik praktis yang dilakukan
dengar-r jalan mcditasi arau kontemplasi. Lebih dari iru, yoga mcrupakan
sistem filsafat yang terorganisir dalam tradisi Hinduismc. Bahkan yr.rga
yang fikrsofis iru sesungguhnya merupakan dasar dan fundamcn hagi ytga
yang praktis. Yoga yang merupakan sisrem filsafat ini untuk kali pcrrama
dimunculkan oleh Maharsi Patanjali.o Menurur Ida Bagus Agung, Kcttta
Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI) cabang Y>gyakarta, patanjall
memiliki peran yang besar di dalam memunculkan filsafat yoga. Ajaran
filsafat ini merupakan anugerah darinya bagi mereka yang ingin merasakan
dan nreningkatkan diri dalam bidang rohani. Yctga dia:r.lkan patanjali
sebagai berhentinya keg6ncangan pikiran.ro Dari pengerrian ini tampak
6 Robert C. Zaehner, Kehijaksanaan Dari Timur: klterapa pentikiran Hinduisme,
alih bahasa A. Sudiarja (Cet. II;Jakarta: Gramedia, l9g3), 75.
7 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Ingyyis-lndonesiaflakarta: crramedia,
19e6),659.
3 John R. Hinnels (ed.), The Penguin Dictionary of Religions (L.ndon: penguin
&xrks, 1985),568.
q Mircea Elliade, "Yoga", 520; Ninian s mart, Religtons ofAsia (NcwJersey: prentice
Hall, 1993),51.
r0 Ida Bagus Agung, 'Agama Hindu" dalam Djam'annuri (ed,.), Aganta Kita: perspckti{
sejarah Aganra-Aganta (sebuah Penganray' (Yogyakarra: Kumia Kalam semesta, zo00),57.
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bahwa y()ga dimaksudkarr Patanjali scbagai usaha y:rng dilaktrkan scscorang
dalam rangka tcrbcbas dari ikatan-ikatan dunia yang menggoncangkan
pikirannya. Bcbas dan icpas dari ikatan-ikatan dunia ini di dalam :ijaran
Hindu discLrtrt dcngan nu*sha.
Keduduk an Y o ga dalam Hinduisme
Swami Vivckananda, scorang guru rohani India, mcnycbutkan
hahwa noksartltant jagaddhitay2 r^,r, dharntah (tujuan bcragama atau
Dlrarnra adalah untuk mcndapatkan nrskslaa dan jagaLldhita. Moksha
bcrarti mcncapai kclcpasan, kcbcbasan atau kescmpurnaan roh dari ikatar-r
dunia, scdangkan jagatldhita berarti kcsejahtcraan un)ar manusin,
kcdamaian dan kclcstarian dunia.rr Dalam Hindtrismc, unruk dapat
nrcncapai nxtksha, scsc()rang harus mencnrpuh jalan yrrya. Dari sini
kiranya dapat dikatakan bahwa r)gl? mcrupakan jalan atau mcdia bagi
pcncapaian ntr*sha. Dalam hal ini, yya scringdiscbut dcngan yogachara,
yaitrr cara rrrcngcndalikan (liarnc,sr-ln$ atau cara mengawasi (crmtniling)
kcgiatar-r ingatan dan kcgiatan pikiran, scrta melakukan tckanan
tcrtradapnya agar tcrbchas dari aktivitas-akrivitas keduniaan. Kalarr hal
ini dilakukan, maka pada saat itu scscorang bcrarti telah mcnyartrkan
dirir-rya (sitltlha) dcngan Brahma. I2
Pada scgi yang lain, Rogcr Schmidt ct al. daiam Pattems ol'Rcligiott
r.ncnrhagi ajaran Hinduisme dalam dtra pola, yaitu pola kcpercayaan (Hintrtt
ht'licfs) dan pola praktis (Hindu practisc). Yrryadalamhal inl mastrk pada
kategrrri yang praktis karena ia n-rerupakan suatu jalan spirittlr.l (a spiritual
pathatau marga) yang tersusun secara sistematis mclalui bebcrapa langkah
prakds.rr Semcntara itu, Ninian Smart, memasukkan yogadalam dimcnsi
Hinduisme yang hcrsifat emosional dan cksperiensial.ra Di dalam l,oga,
seorang yogin harus bisa menyatukan unsur em.osi dan pengalaman yang
ada dalam dirinya sekaligus, karena yoga merllpakan pengalaman spirittral
"bagian dalam" (inner) dalam Hinduisn-re.
I lbid., 50.
r2J<rcsoef Sou'yb, Agama-AgamaksardiDunra(akarta:Al-HusnaZikra, 1996),55.
rr Rcrger Schmidt e t al., Patrerns of Religlon (Belmont: V/adsworth Puhlishing
Company, 1999),216.
ra Ninian Smart membagi Hinduisme modern dalam tujuh dimensi, yaitu dimensi
doktrinal, mitis, etis, ritual, emosional dan eksperiensial, sosial, dan dimensi material. Lehih
lanj ut, baca Ninian Smart, Re I igtons o{Asia,..,7 l -7 4.
littr, gsfirr6rr, Yoga SebagaiSistem Filsafat dalanr Hirrtluismt ,t q
sccara sisrcmik, filsafat yogamefltpakan bagian ya,g rak rcrpisahka.
da,i sad darsana. satJ darsana aclalah 
"rr* pemikirai-r nk^ir, v..,g direrin.radan diakui keheradaannya scbagai bagian icrkait dari sistcm kepcrcayaan
Hinduismc. Kccnam pcmikira. frrsaiat ini, diramb^h y.gr, adarah: (1)
filsafat santkhyayang nrcmanrJang hakikar manusia ,l^; ;ir;, tcrdiri daridua unsur; purusa (rohani) dan prakarti (jasmani), (2) firsafat ntintants;tyang berpendirian bahwa alam semesta ini bcrsifat ,t.lnai ijt"rnnt), tidakbcrakhir dcngan kcmusnahan, (3) filsafar nyaya rr"* ;r;.rhicarakanbagian Lrlnunl filsafar dan inerrxle untuk .,r.r-rgririr,r'p"*lirio. dan mcnr-peroich pengcrahuan (sisrcm epistemokr gi), (4) filsafat waiscsika yang
nrengkaji tentang ajaran metafisika dalani l{inrlursmc tlan (5) frlsafar wctJa,t;t
yang mengarah kcpada paham pcnyatuan antara niakhltik dcngan TL1-ran(panthcisnrc). Kcenani sisrcm filsafat ini ridak saling bcrtentangan, tapi
saling mclengkapi.r5 sebagai c.ntoh, Zaehner nrengenlukakan bahwa sunr-bangan filsafat santkhya adalah memberika., drsa. reoriris bagi y.ga,
sedangkan filsafat yryaitu scndiri mcnyumba,gkan tek^ik yoga,nt k
nrcnrpcroleh tujtran tcrtinggi scbagaimana ditunjuk rieh santkiya.to
Kemudian dari scgi praktik ritual, sembahyang dalam Hinduismc
tcrhagi kc dala,rduahagian, yaitu sembahyang tanpa lambangdan sembah-
yang dcngan lambang. Menurur putu Setia, salah seoranf tokoh FCHI(F.ru'r ce,dckiawan Hindu Indoncsia) t yoga masuk clalam kateg.ri
scmbal-rya.g ranpa la,rbang. Di dalam beryriga, yang diperlukan adalahpelatihan dan pengalaman r.hani yang lama, telatcn, ,.ku.r, tabah dan
bcrkcsinambungan. Di dalam sembahyang modcl ini, hunga, air, api atar;L
lambang pcrsc.rbahyangan lainnya tidak cliperlukan. sembahyang scperri
ini hanya dapar dilakukan olch orang-orangrerrentu yang tetah mcncapai
tir-rgkat kerohanian yang tinggi. untuk berdiarog de.,gan Tuhan, ia ridak
pcrltr lagi simbol- simh9l.vr-lg merupakan arat uniu k ."lrkukr., sesaj en. i T
Dan sini kiranya rampak brlyl yogan\erupakan salah saru cara sembahyang
yang akar filosofisnya diambil dari pandangan bahwa TiLhan adalah n utlai.
dan tidak berpribadi (intpersonal cull, tidakdiambil dari pandangan reisme
yang mengajarkan bahwa Tirhan iru berpriba di (personit God.
l 5 Baca Joesoef sou'yb, Agama-Agama bsar. . .,56-5T dan rda Bagus Agung,AgamaHindu"...,55-59.
l6 Robert C. Zaehner, Kebijaksanaan dari Tinur..., 75.
ri Puru seria, Kebangkititn Hindu MenyongsongAbad Ke-2 r (c*t. I;Jakarta: pustaka
Manikgeni, 1993), 88-89.
90 Rcligi, Vrl. lll, No. l, Januari 2004
Filsafat Yoga dalam Hinduisme
Patanjali sclaku pcndiri filsafat yrya tclah mcnuangkan konscp-
konsepnya tcntang ajaran yogxnyadalam schuah kitab yang herjudul )?tga-
surra. Kitab ini terdiri dari cmpat bagian. Bagian pcrtanla discbut Santa-
dhipada, yang isinya tentang inti aj aran yrrya. Bagiankcdua, Satl lta napada,
mcmuat tcntang tata-cara pclaksanaan yoga. Bagian kctiga discbtrt
Wihuthipatla yang nrcncakup pcmhahasan tcntang scgi batiniah ajaran
yrsga. Kcntudian bagian ccmpat discbut Kaiwalyapada, yang mcltrkiskan
tentang alam kclcpasan roh kctika mcncapai moksha.ts
Tllah dikcmtrkakan bahwa inti filsafat yoga adalahmcncapai nutksha.
Hal ini tclah diterangkan dalam Yrya-sutrabagian pertama. Pcrtanyaannya
adalah bagaimana proscs untuk meraih pcncapaian itu dilakukan? Di dalam
Sadhanaparla, bagian kcdua Yoga-sutra dikcniukakan bcberapa cara
mclaktrkan yrrya. Ada dclapan tahapan yang harus dilakukan scseor?lng
dalanr rnclakukan yoga. Lima tahapan pertanla mcrupakan aktivitas-
aktivitas yang bcrsifat lahiriyah, yang discbut dcngan Kriya-yoga. Scdang-
kan tiga tahapan kedua mcrupakan proscs yang bersifat batinyah yang
discbut dengan Raja-yoga. Zael-rncr menychut lima tahap pertanra schagai
bersifat etis, dan tiga tahap kedua scbagai yang bcrsifat askctis-krnternplarifro
Lima Tahapan Kriy a-y o ga:
7. Yanm-yoga, yaitu menahan diri untuk tidak membunuh, ber-
dusta, khianat, iri, dengki dan segala perbuatan yang
dipandang tercela dan dosa.
2. Niyamn-yoga, yaitu melatih dan membiasakan diri melakukan
segala perbuatan yang bersifat kebaikan dan kebajikan.
3. Asana-yoga, yaitu memilih dan menentukan sikap tubuh
tertentu bagi pelaksanaan meditasi, sehingga terhindar dari
segala gangguan batin dari luar dirinya. Pada tahap ini,
seorang yoSin harus mulai melakukan konsentrasi rohaniah.
4. Pranayama-yoga, yaitu menahan napas dalam sikap tubuh
tertentu pada saat meditasi. Pada tahap ini, seorang yogin
harus dapat mengendalikan jalannya pernapasan, mengatur
letak anggota tubuh, mengatur arah pandangan mata dan
mengatur anggota tubuh lainnya.
rs Lihat Ida Bagus Agung, 'Agama Hindu"..., 57.
rn Robert C. Zaehner, Kehijaksanaan dari Timur..., 75,
Tbto Suharnt, Yrga SebagaiSisrcnr Filsafat dalani Hi.riuisnrr, 9 I
5, Prnclmra-yoga, yaitu meniaclakan pengaruh inderawi atas
benda apapun yang ada di sekitarnya,iehingga merasakan
tidak ada benda apapun di sekelilingnya.
Tiga Thhap an Raja-y<ga:
7 ' Dlarara-yogn,yaifu pemusatan pikiran atas suatu titik sasaran,
yaitu Brahman, tanpa tergetar oleh apapun.
2. Dlrynna-yogL, yaitu renungan rohani yang terus_menerus
terhadap titik konsenhasi, yaitu Brahmin, tl.pu ada ingatan
pada yang rainnya.Jiwanya terbawa mengal^ir kepaditltit
konsentrasi, tanpa harus kehilangan rasa"kesadaran akan
titik tersebut.
3. snmndlti,yaitu mencapai titik ekstasi. Atrnan telal-r bersatu
dengan Brahman. Snmadhi berasal dari kata ,,sam,, yang
berarti "bellama dengan,, da. kata ,,adh7,, yang berarti Tuhan.
Jadi, snnmdhi berarti "bersama dengan Tuhai-. pada tahapini, seoran g yogitt telah men.upui cita_cita memperoleir
pengetahuan secara pribadi tentang eksistensi ruhan. Dia
telah mencapai tarap ekstasi (beriemu) dengan Tuhan.
Gambaran pada tahap ini adarah "bilamana rurr,"ru perasaan
atau nafsu telah ditenangkan, bilanrana jiwa berada dalam
istirahat, bilamana pikiran terah tidak tergoncang ragi, maka
itulah dia orang yang bijaksana, berada diram t""uaJur-, yu.,gpaling ti^gg."rn "'r
Mcnurur Zaehncr, delapan tahapan yoga iu dirancang (olch
Patarlali) sebagai teknik trnruk mclepaskan dan mengasingkan jiwa dari
h,bur-rgan fnik-psikis sccara serlrL-nrara. Hal ini hanya alprriir"r.rkan oleh
seorang yogin yang berada di hawah himbingan ,.orr,-rg guru (pcngajar
rohani). Thnpa bimhi,gan seorang gu.u, tahap-rahap yr'.,'g b".rrfrt fisik-
lahrriah maupun yang.bersifat konremplarif-batiniah b"r"r., iili arpar mcm-bawa hasil vang tidak diharapkan, dan fahkan drprt .n",-,gg;;gg, kestabilan
nrent al dan kehancuran saraf, 2 r Dengan de mikian, yng r kir 
^n;^ridak d apatdilakukan dengan cara sembarangan. Ia hanya arp"r, alat,,t a, dengan
mengikuti petunjuk-perunjuk yang diberikan oleh seorang *r; ,nh;;i"-^
r0 Baca H.M.Arifin, Menguak Mistcri Ajaran Aganta-Aganta fusarflakarta: Gordc.Grayon Press, 1990), 78.
2 I Robert C. Zaehner, Ke biiaksan aan clari Tim ur. . .. 7 6 -1 ? .
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Perkembangan Yoga Di Era Modern
Pada kcsempatan iru, ingrn pcnulis kcmukakan bahwa disiplin spiritual
Hinduisme yang disebut dcngan yoga ini, pada masa modcrn ini tclah
mtrlai diadopsi olch ajaran atau agana lain. Schagai btrkti, pada tahun
1960, Dom J.M. Dcchanct mcnulis buku yang bcrudul Christian Yrrya.Di
dalam huku ini, Dcchanct di antaranya mcnjclaskan bahwa tcrdapat
scorang rahib dari Pcrancis hcrnama Bencdicrine. Di dalam mcnjalankan
kchaktian Kristcn, Bcncdictinc tclah mencoba menycrap unsrlr-urlsur
pcribadatan Hinduismc. Dia sudah mcmpdrgunakan postur-postur asana
(sikap tubuh dalam mcditasi) dan metode pranayama (mcnahan napas
dalam jangka waktu yang panjang) scbagai kelengkapan-kclcngkapan di
dalam doa Kristcn. Bagi Dechanet, fenomcna ini bukanlah asiniil:isi1, gagasan-gagasan yrryakedalani iman Kristcn. Bukanlah dianggap masalah
mcngalihkan tcknik yoga inimcnj adi sesuatu yang bcrcorak Kristcr-r. Tltapi
yang lcbih pcnting adalah mcngambil manfaat yang muncul dari hcrhagai
dlsiplin ytrya kc dalam pcnhadatan kontcmplatif Kristen. Latihan-latihan
dan disiplin askctik yrrya ini kiranya telah dapat mempermudah mcng-
alimya antrgcrah Krisrus dalam diri pelakunya.22 Akan tetapi, ini tidak bcrarti
ytgn dalan Hinduismc ittr identik dengan yoga,Jalam Kristen. Kedtranya
bcrbcda dari segi isi kognitifirya, karena kcduanya bersumber dari sistcm
gagasan yang berbeda.2r
Pada perkembangan sclanjutnya, ajaran yoga yang pada mulanya
dipergunakan sebagai sistem filsafat untuk mencapai noksha dalam Hin-
duismc, tapi pada masa modem ini, ia dipergunakan dengan tujuan dan
rrrientasi yang bcrbeda. Disiplin spiritual yogakinidipandang sebagai peng-
obatan altcmatif hagi orang yang mengalami gangguan pikiran karena tcrlalu
banyak melakukan kesibukan dunia. Dalam kaitan ini, Fritjof Capra me -
ngemukakan bahwa yoga tidak lagi dipandang sebagai bagian dari agama
atau filsafat Timur, tetapi ia lebih menyerupai psikoterapi.2a Oleh karcna
itu, ia berlaku bagi seluruh umat manusia, bukan hanya unruk orang India
saja.
22 Baca Robert H. Thouless, PenganrarBikologi Agama,alih bahasa Machnun Husein
(Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers,1997),252.
1) Ibid., zz9.
2a Fritjof Capra, Titik Balik Peradaban: Sains, Masyarakat dan Kebangkitan
Kebudayaan, alih bahasa M. Thoyibi (Cet. V Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya,
2000),219.
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Penutup
Kcdua fcnomena di aras menunjukkan hahwa yoga kiranya tclah
mengalami perkembangan yang menarik. Ia tidak lagi mclulu nrilik
Hinduisme atau orangTimur. Thpi ia adalah miliki r.-u" nr".,usia. Halini
mertrpakan konribusi Hinduisme bagi peratlaban manusia yang patut
dibanggakan. Namun demkian, ini tidak berarri akar-akar filosols'y,rga
sehagai sebuah sistem filsafat Hinduisme telah tercerabur sedcmikian rupa.
Akar-akar fikrsofis ini kiranya tidak dapat dihilangkan begitu saja, karcna ia
nrcrupakan fundamcn bagi keberadaan yoga. yogayangfikrs<lfis itu tctap
ada dalanr Hinduismc , tapi yogayang praktis itu miliki r"r-,ru^ manusia. Di
tanrbah lagi, yoga yang fil.s.fis dan yoga yang praktis scsungguhnya
menrpakan saru kcsaruan yang tidak dapat dipisahkan, yang mcrtrpakan
schuah sisrcm dalam suaru ftadisi pcmikiran filsafat Timur.
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